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Pendidikan merupakan kebutuhan esensial bagi manusia 

untuk pengembangan diri dan peradaban. Gereja Katolik 

mengambil bagian dalam pendidikan lewat sekolah-sekolah 

Katolik yang didirikan. Sekolah-sekolah dan universitas-

universitas Katolik tersebut, sebagai subjek dalam Gereja masa 

kini, merupakan tempat kesaksian dan penerimaan, di mana iman 

dan pendampingan rohani dapat diberikan kepada orang-orang 

muda yang memintanya; mereka membuka pintu-pintu mereka 

bagi semua dan menjunjung tinggi baik martabat manusia serta 

penyebaran pengetahuan kepada seluruh masyarakat, tanpa 

memperhitungkan segala prestasi (Mion, 2017)  

Pada intinya pendidikan Katolik selalu ada Yesus Kristus: 

segala sesuatu yang terjadi di sekolah-sekolah dan universitas-

universitas Katolik seharusnya membawa pada perjumpaan 

dengan Kristus yang hidup. Jika kita melihat tantangan-tantangan 

besar pendidikan yang menjulang di cakrawala, kita harus 

menjaga ingatan tentang Allah yang menjadi manusia dalam 

sejarah umat manusia dalam sejarah kita tetap hidup (Kongregasi 

Pendidikan Katolik, 2014). Pendidikan di sekolah-sekolah Katolik 

dengan demikian memiliki Spiritualitas yang mendorong seluruh 

aktivitasnya pada pengenalan akan “kebenaran” yang sejati.  

HAKIKAT PENDIDIKAN 

KATOLIK 
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Diskursus mengenai pendidikan tidak pernah berhenti. 

Segala zaman membicarakannnya karena nilai yang 

dikandungnya sangat besar dan sangat berpengaruh terhadap 

peradaban manusia dan dunia. Pendidikan memiliki makna yang 

sangat penting dalam kehidupan, di samping itu pendidikan 

mempunyai andil yang begitu besar terhadap kemajuan dunia. 

Pun secara individual, semua orang terlibat didalamnya. Konsep 

pendidikan long life selalu didengung-dengungkan agar setiap 

subyek manusia memberikan perhatian khusus terhadapnya. 

Orang dapat belajar dari seluruh pengalaman hidupnya sejak ia 

keluar dari kandungan ibunya, bahkan semenjak di kandungan 

dia mulai “diajarkan” sesuatu oleh orang tuanya (Pena Katolik, 

2014). 

Mengenai pentingnya pendidikan, Konsili Suci dalam 

Gravissimum Educationis (GE) menegaskan “Semua manusia 

mempunyai martabat pribadi. Oleh karena itu, mempunyai hak 

yang tak tergugat atas pendidikan, yang sesuai dengan tujuan dan 

bakat masing-masing. Pendidikan yang benar mengiktiarkan 

pembinaan pribadi manusia sebagai tujuan akhir dan serentak 

untuk kepentingan masyarakat” (Konsili Vatikan II, GE: 1965) 

PERANAN LEMBAGA 

PENDIDIKAN KATOLIK 
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Edukasi adalah usaha yang sistematis, terarah untuk 

menghantar manusia agar dapat menjadi person yang dewasa, 

mandiri dan berkompentensi. Pendidikan itu berlangsung 

sepanjang hayat hidup manusia. Pendidikan tidak akan berhenti 

ketika orang menyelesaikan studinya di bangku sekolah. Ada tiga 

lembaga pendidikan yang dikenal yakni keluarga, masyarakat dan 

sekolah. Ketiga lembaga tersebut punya peranan masing-masing 

dalam mendidik dan membina subyek didik. Kekhasan dan 

keunikan masing-masing lembaga tersebut membawa kekayaan 

bagi pendidikan dan pembinaan subyek didik. Dengan demikian 

Sekolah sebagai pendidikan formal merupakan mitra dari 

keluarga dan masyarakat.  

Pelaku pendidikan dalam sekolah adalah subyek pendidik 

dan subyek didik. Peranan Guru atau subyek pendidik adalah 

vital dalam pendidikan dan pembinaan anak didik. Dalam diri 

seorang guru dituntut profesionalitas dan personalitas dalam 

mengajar pun cara berada mereka bersama dengan anak didik dan 

di tengah masyarakat. Kemampuan untuk merencanakan, 

melaksanakan, mengontrol dan mengevaluasi menjadi tuntutan 

mendasar bagi seorang guru, ditambah dengan loyalitas dan 

dedikasi serta kepribadian yang musti juga ditampilkan. 

KATEKIS DAN 

SPIRITUALITAS 
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Katekese dalam Gereja sebagai pewartaan dan komunikasi 

iman sangat esensial. Yang terlibat didalamnya yakni katekis 

sebagai pengajar iman, dan umat sebagai subyek penerima 

katekese atau pewartaan. Katekis menjadi figur yang penting 

karena mereka tampil sebagai pengajar tetapi juga mengambil 

peran pemersatu. Karena itu, pembinaan para katekis selalu 

penting dan berguna. 

Mempersiapkan dan membina lanjut para katekis selalu 

mendapat perhatian. Pembinaan para katekis merupakan usaha-

usaha yang dilaksanakan oleh gereja secara terus menerus untuk 

mempersiapkan para pewarta Injil. Sebagai seorang pewarta Injil, 

seorang katekis memiliki panggilan yang jelas agar misi Kristus di 

dunia dapat terwartakan dengan baik, yaitu Kerajaan Allah. Misi 

ini adalah milik Gereja. Gereja pertama-tama dipercayakan 

kepada para rasul dan diteruskan oleh para Uskup sebagai 

penggantinya. Inilah sebabnya tugas pewartaan Injil menjadi 

tugas utama para Uskup di dunia. Siapakah itu Katekis itu? Kata 

“katekis” sebagaimana telah dijelaskan bahwa “katekese” berarti 

mengaung-gaungkan Injil, maka katekis adalah pelaku yang 

mewartakan Injil. Pelaku yang mewartakan Injil bukan hanya 

seorang Imam atau Uskup, tetapi menjadi pewarta Injil pertama-

PEMBINAAN KATEKIS 
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Situasi dunia akhir-akhir ini yang diperhadapkan dengan 

banyak masalah dan krisis kemanusiaan mengundang semua 

insan manusia untuk berefleksi demi sebuah dunia yang indah 

untuk didiami. Ada pelbagai bentuk kekerasan dan peperangan 

yang masih terjadi, lingkup internasional. Perang Rusia dan 

Ukraina yang dimulai sejak awal tahun 2022 belum berakhir 

hingga saa ini. Perang antara Rusia dan Ukraina telah 

mengganggtu stabilitas politik dunia bahkan hingga 

perekonomian internasional. Dunia mengalami krisis global 

sehingga membawa tantangan baru ke dalam hubungan 

internasional. Hal ini tentu akan menghasilkan dampak jangka 

panjang pada ekonomi di seluruh dunia. Invasi yang dilakukan 

oleh Rusia ke Ukraina menjadi peristiwa global yang memiliki 

implikasi besar terhadap seluruh negara. Terjadinya invasi 

Ukraina oleh Rusia pada 24 Februari 2022 memulai adanya perang 

antar negara yang menjadi sesuatu yang belum pernah dialami 

Eropa sejak tahun 1945. Konflik antara Rusia dan Ukraina 

memiliki pengaruh yang sangat serius bagi pasar global yang 

berpotensi menghasilkan dampak yang berjenjang pada ekonomi 

di seluruh dunia. Rusia dan Ukraina merupakan aktor penting 

PERANAN AGAMA 

DALAM PENDIDIKAN 

PERDAMAIAN 
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Dalam suatu kesempatan di pertemuan formal, Mgr P. C. 

Mandagi, menegaskan bahwa dialog merupakan jalan tepat dan 

benar mengatasi konflik dan membangun keadilan dan 

perdamaian. Sebaliknya kekerasan, konflik dan balas dendam 

tidak akan pernah membawa perdamaian dan keadilan malahan 

hanya membawa penderitaan yang berkepanjangan bagi 

kemanusiaan. Usaha-usaha untuk menggalang perdamaian dan 

keadilan antar penduduk dunia menjadi proyek besar masa kini. 

Karena itu, dialog diusahakan antar kelompok manusia yang ada, 

diantaranya dialog agama. Dalam dialog agama ini, orang akan 

duduk bersama, memahami dan mengerti bersama serta bertindak 

secara komunal untuk mencapai tujuan bersama pula.  

Dialog menghasilkan nilai-nilai positif untuk membangun 

sebuah tatanan sosial yang baik dan benar. Dialog agama yang 

melibatkan orang-orang yang memeluk agama tertentu dengan 

mereka yang beragama lain. Di dalamnya orang akan saling 

berinteraksi dan saling mengenal satu sama lain. Proses interaktif 

tersebut diharapkan menghasilkan adanya penerimaan, 

pengertian, toleransi dan solidaritas satu sama lain. Dasarnya 

karena setiap agama mengajarkan kebaikan dan cinta kasih 

terhadap sesama yang lain dan dengan demikian dapat dipastikan 

DIALOG ANTAR 

AGAMA-AGAMA 
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